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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala 

rahmat, hidayah, dan kemudahan yang telah diberikan, sehingga 

buku yang berjudul “Pengelolaan Pwswerta Didik dalam Membentuk 

Karakter dan Prestasi Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu” ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Tidak lupa, shalawat dan salam senantiasa 

tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., suri tauladan terbaik dalam 

setiap urusan kehidupan, termasuk dalam mendidik dan membina 

generasi penerus umat. 

Penulisan buku ini didasarkan pada kajian teoretis mengenai 

administrasi kesiswaan yang dipadukan dengan hasil pengamatan 

dan wawancara langsung di lapangan, tepatnya di SDIT Ar Rahman. 

Melalui buku ini, penulis berupaya menjembatani antara konsep 

administrasi pendidikan yang dipelajari di bangku kuliah dengan 

praktik nyata yang berlangsung di sekolah. 

Administrasi kesiswaan merupakan salah satu pilar penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Melalui administrasi 

kesiswaan yang baik, sekolah dapat mengelola peserta didik secara 

tertib mulai dari penerimaan, pembinaan, pengembangan potensi, 

hingga pembentukan karakter dan kedisiplinan. Hal ini menjadi 

semakin menarik untuk dikaji ketika administrasi kesiswaan tersebut 

diterapkan di sekolah berbasis Islam Terpadu, yang memadukan 

pembinaan akademik dengan penanaman nilai-nilai keislaman dalam 

keseharian peserta didik. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan, baik dari segi penyajian materi, kedalaman analisis, 

maupun teknik penulisan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan buku ini 

di kemudian hari. 
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Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis 

pribadi maupun bagi pembaca yang ingin memahami lebih jauh 

tentang implementasi administrasi kesiswaan di sekolah dasar Islam 

Terpadu. Akhir kata, semoga Allah Swt. senantiasa meridai setiap 

langkah dan upaya yang telah dicurahkan dalam penyusunan buku 

ini. 

 

 

Tim Penulis 
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BAB 1  

PENGERTIAN ADMINISTRASI 

KESISWAAN 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Melalui 

pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga mengalami proses pembentukan karakter, pengembangan 

keterampilan, serta penanaman nilai-nilai yang diperlukan dalam 

kehidupan bermasyarakat (Khairiyah & Dewinda, 2022). Agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal, diperlukan suatu sistem 

pengelolaan yang terencana dan terorganisasi dengan baik. Sistem 

pengelolaan tersebut dikenal dengan istilah administrasi pendidikan. 

Administrasi pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mengatur dan memanfaatkan seluruh sumber daya 

pendidikan agar dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Jamil & Ramli, 2023). Dalam 

pelaksanaannya, administrasi pendidikan mencakup berbagai bidang, 

seperti administrasi kurikulum, administrasi sarana dan prasarana, 

administrasi keuangan, administrasi hubungan sekolah dengan 

masyarakat, serta administrasi kesiswaan. Masing-masing bidang 

tersebut memiliki fungsi yang saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. 

Di antara berbagai bidang administrasi pendidikan, administrasi 

kesiswaan menjadi salah satu komponen yang sangat penting karena 
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berkaitan langsung dengan peserta didik sebagai pusat dari seluruh 

proses Pendidikan (Arif & Usnur, 2024). Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

tenaga pendidik dan sarana yang tersedia, tetapi juga dipengaruhi 

oleh bagaimana peserta didik dikelola secara baik melalui sistem 

administrasi yang terencana dan berkelanjutan. 

Pada hakikatnya, administrasi kesiswaan tidak hanya berorientasi 

pada kegiatan pencatatan data siswa semata, tetapi juga mencakup 

berbagai bentuk pelayanan, pembinaan, pengembangan potensi, serta 

pengawasan terhadap seluruh aktivitas peserta didik selama berada di 

lingkungan sekolah. Dengan adanya pengelolaan yang baik, sekolah 

dapat memberikan layanan pendidikan yang optimal sehingga 

perkembangan akademik maupun nonakademik peserta didik dapat 

berlangsung secara maksimal. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai administrasi kesiswaan 

menjadi sangat penting, terutama bagi calon pendidik dan tenaga 

kependidikan. Pemahaman yang baik mengenai administrasi 

kesiswaan akan membantu dalam melaksanakan tugas secara 

profesional serta mampu mendukung terciptanya proses pendidikan 

yang efektif dan berkualitas. 

 

 

B. PENGERTIAN ADMINISTRASI KESISWAAN 

Administrasi kesiswaan merupakan salah satu bagian dari 

administrasi pendidikan yang berhubungan dengan pengelolaan 

peserta didik sejak mereka diterima di suatu lembaga pendidikan 

sampai menyelesaikan pendidikan atau menjadi alumni. Administrasi 

kesiswaan mencakup seluruh kegiatan yang berkaitan dengan peserta 

didik, baik yang bersifat administratif maupun pembinaan, sehingga 

perkembangan peserta didik dapat berlangsung secara optimal. 
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Administrasi peserta didik merupakan proses pelayanan dan 

pengaturan terhadap peserta didik sejak mereka diterima di sekolah 

sampai meninggalkan sekolah karena telah menyelesaikan 

pendidikan. Pengaturan tersebut dilakukan secara sistematis agar 

seluruh kegiatan peserta didik dapat berjalan dengan tertib dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapka (ERLANGGA, 2026). 

Administrasi kesiswaan merupakan keseluruhan proses yang 

dirancang untuk memberikan pelayanan kepada peserta didik agar 

mereka dapat mengikuti proses pendidikan secara efektif serta 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan seluruh potensi 

yang dimilikinya (Nurjanah et al., 2025). Pelayanan tersebut meliputi 

kegiatan akademik maupun nonakademik sehingga peserta didik 

dapat berkembang secara menyeluruh. 

Administrasi kesiswaan merupakan salah satu bagian dari 

administrasi pendidikan yang berfungsi mengatur berbagai aktivitas 

peserta didik melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengawasan agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara efektif dan efisien(Hadi, 2023). Dengan demikian, administrasi 

kesiswaan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pencatatan data, 

tetapi juga menjadi sarana dalam memberikan pelayanan pendidikan 

yang berkualitas kepada peserta didik. 

Secara umum, administrasi kesiswaan dapat dipahami sebagai 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengelola peserta didik mulai dari proses penerimaan, pembinaan, 

pengembangan, pengawasan, hingga kelulusan. Seluruh kegiatan 

tersebut bertujuan untuk mendukung keberhasilan proses pendidikan 

dan membantu peserta didik mencapai perkembangan yang optimal 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Dengan demikian, administrasi kesiswaan mempunyai peran 

yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Melalui 
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pengelolaan yang baik, sekolah dapat menciptakan suasana belajar 

yang tertib, nyaman, dan kondusif sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara maksimal. 

 

 

C. ADMINISTRASI KESISWAAN MENURUT PARA AHLI  

Administrasi kesiswaan telah menjadi kajian yang banyak 

dibahas oleh para ahli pendidikan. Perbedaan sudut pandang para ahli 

menunjukkan bahwa administrasi kesiswaan tidak hanya dipahami 

sebagai kegiatan pencatatan data peserta didik, tetapi juga sebagai 

suatu sistem pelayanan yang bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik secara optimal. 

Menurut Imron (2023), administrasi peserta didik merupakan 

seluruh proses pelayanan yang diberikan kepada peserta didik sejak 

mereka diterima di sekolah sampai dengan meninggalkan sekolah 

karena telah menyelesaikan pendidikan. Pendapat ini menekankan 

bahwa peserta didik harus memperoleh pelayanan yang berkelanjutan 

selama mengikuti proses Pendidikan (Imron, 2023). 

Sementara itu, Mulyasa (2022)  menjelaskan bahwa administrasi 

kesiswaan merupakan kegiatan pengelolaan peserta didik yang 

bertujuan menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan peserta 

didik berkembang secara maksimal, baik dari segi intelektual, 

emosional, sosial, maupun spiritual. Pendapat tersebut menunjukkan 

bahwa administrasi kesiswaan memiliki fungsi yang lebih luas 

dibandingkan sekadar pengelolaan data siswa (Mulyasa, 2022). 

Administrasi kesiswaan merupakan suatu proses pelayanan yang 

dilakukan secara terencana dan berkesinambungan untuk membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan. Pelayanan tersebut 

meliputi pembinaan disiplin, pengembangan minat dan bakat, 
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layanan bimbingan dan konseling, serta berbagai kegiatan lain yang 

mendukung perkembangan peserta didik.(Hasana, 2022) 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 

administrasi kesiswaan merupakan suatu proses pengelolaan dan 

pelayanan terhadap peserta didik yang dilakukan secara sistematis, 

terencana, dan berkesinambungan untuk membantu peserta didik 

berkembang secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. 

 

 

D. TUJUAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

Administrasi kesiswaan dilaksanakan bukan hanya untuk 

memenuhi kebutuhan administrasi sekolah, tetapi juga bertujuan 

untuk memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik. Tujuan 

utama administrasi kesiswaan adalah membantu peserta didik agar 

dapat berkembang secara optimal melalui berbagai kegiatan yang 

terencana dan terarah (Putri et al., 2025) 

Selain itu, administrasi kesiswaan bertujuan untuk menciptakan 

keteraturan dalam seluruh aktivitas peserta didik sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien (Khikmiah 

& Fitriatin, 2025). Melalui pengelolaan yang baik, sekolah dapat 

mengetahui perkembangan peserta didik serta memberikan layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Administrasi kesiswaan juga bertujuan untuk membantu 

pengembangan minat, bakat, dan potensi peserta didik baik dalam 

bidang akademik maupun nonakademik. Dengan adanya berbagai 

program pembinaan, peserta didik dapat memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga mampu 

mencapai prestasi yang optimal. 
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Tujuan lain dari administrasi kesiswaan adalah menciptakan 

lingkungan sekolah yang tertib, aman, nyaman, dan kondusif bagi 

seluruh warga sekolah. Lingkungan yang kondusif akan mendukung 

proses belajar mengajar sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara maksimal. 

 

 

E. KEDUDUKAN ADMINISTRASI KESISWAAN DALAM 

ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

Administrasi pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri 

atas beberapa komponen yang saling berkaitan dan mendukung satu 

sama lain dalam mencapai tujuan pendidikan. Komponen-komponen 

tersebut meliputi administrasi kurikulum, administrasi kepegawaian, 

administrasi sarana dan prasarana, administrasi keuangan, 

administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat, serta administrasi 

kesiswaan (Faruqi et al., 2023).  Masing-masing bidang memiliki fungsi 

dan peran yang berbeda, namun semuanya saling melengkapi dalam 

menunjang keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 

Administrasi kesiswaan memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam keseluruhan sistem administrasi pendidikan karena 

peserta didik merupakan pusat dari seluruh proses pendidikan. 

Seluruh kegiatan pendidikan pada hakikatnya diarahkan untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik agar mereka 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Oleh karena itu, pengelolaan peserta didik tidak dapat 

dipisahkan dari sistem administrasi pendidikan secara keseluruhan. 

Menurut Mulyasa (2022) administrasi kesiswaan merupakan 

salah satu komponen yang memiliki hubungan erat dengan bidang 

administrasi lainnya. Misalnya, pelaksanaan kurikulum akan berjalan 

dengan baik apabila didukung oleh administrasi kesiswaan yang 
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tertib. Demikian pula kegiatan ekstrakurikuler, layanan bimbingan 

dan konseling, serta pembinaan karakter memerlukan dukungan 

sarana dan prasarana yang memadai serta pengelolaan yang terencana 

(Mulyasa, 2022). 

Kedudukan administrasi kesiswaan menjadi semakin penting 

karena perkembangan peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh 

proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh berbagai kegiatan 

pembinaan yang dilakukan di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, 

administrasi kesiswaan berfungsi sebagai sarana yang menjembatani 

antara tujuan pendidikan dengan kebutuhan peserta didik sehingga 

seluruh proses pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan 

efisien. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa administrasi kesiswaan 

merupakan salah satu unsur strategis dalam administrasi pendidikan 

yang keberadaannya sangat menentukan kualitas pelayanan 

pendidikan dan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

 

F. ADMINISTRASI PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF 

TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL 

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator keberhasilan 

suatu lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsi dan tanggung 

jawabnya. Upaya peningkatan mutu pendidikan tidak hanya 

bergantung pada kualitas tenaga pendidik dan kurikulum yang 

digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem pengelolaan peserta 

didik yang diterapkan di sekolah. Dalam hal ini, administrasi 

kesiswaan memiliki peran yang sangat penting. 

Administrasi kesiswaan berperan dalam menciptakan suasana 

belajar yang tertib, aman, dan kondusif. Melalui pengelolaan yang 

baik, sekolah dapat mengatur berbagai kegiatan peserta didik secara 
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sistematis sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

lancar. Kedisiplinan peserta didik, keteraturan administrasi, serta 

pembinaan karakter yang berkesinambungan menjadi faktor yang 

mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang berkualitas. 

Selain itu, administrasi kesiswaan juga berperan dalam 

mengembangkan potensi peserta didik melalui berbagai program 

pembinaan. Sekolah dapat memberikan layanan yang sesuai dengan 

minat, bakat, serta kebutuhan peserta didik sehingga mereka memiliki 

kesempatan untuk berkembang secara optimal. Pengembangan 

potensi tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. 

Peran lainnya adalah membantu sekolah dalam melakukan 

pengawasan terhadap perkembangan peserta didik. Data yang 

tersusun secara sistematis memungkinkan sekolah untuk mengetahui 

kondisi akademik maupun nonakademik siswa sehingga dapat 

dilakukan tindakan yang tepat apabila ditemukan berbagai 

permasalahan yang memerlukan perhatian khusus. 

Dengan adanya administrasi kesiswaan yang baik, sekolah akan 

lebih mudah dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, administrasi kesiswaan tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan administratif semata, melainkan juga menjadi salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 
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BAB 2  

TUJUAN DAN FUNGSI ADMINISTRASI 

KESISWAAN 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Administrasi kesiswaan merupakan salah satu bagian dari 

administrasi pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Kegiatan administrasi kesiswaan tidak hanya berkaitan dengan 

pencatatan data peserta didik, tetapi juga mencakup berbagai bentuk 

pelayanan, pembinaan, serta pengembangan potensi peserta didik 

secara menyeluruh (Hasana, 2022). Oleh karena itu, pelaksanaan 

administrasi kesiswaan memerlukan tujuan yang jelas dan fungsi yang 

terarah agar seluruh kegiatan yang dilakukan dapat memberikan hasil 

yang optimal. 

Dalam praktiknya, administrasi kesiswaan dilaksanakan melalui 

berbagai tahapan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat fungsi tersebut merupakan 

bagian dari proses manajemen yang saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Apabila setiap fungsi dilaksanakan secara 

baik, maka pengelolaan peserta didik dapat berjalan secara efektif dan 

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal. 

Tujuan dan fungsi administrasi kesiswaan pada dasarnya 

diarahkan untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada peserta 

didik. Melalui pelayanan yang baik, peserta didik diharapkan mampu 

berkembang secara optimal, baik dalam aspek intelektual, emosional, 
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sosial, maupun spiritual. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

tujuan dan fungsi administrasi kesiswaan menjadi sangat penting bagi 

setiap pendidik maupun tenaga kependidikan. 

 

 

B. TUJUAN ADMINISTRASI KESISWAAN 

Administrasi kesiswaan pada dasarnya bertujuan untuk 

memberikan pelayanan yang optimal kepada peserta didik agar 

mereka dapat mengikuti proses pendidikan secara efektif serta 

mencapai perkembangan yang maksimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Pelayanan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek 

akademik, tetapi juga mencakup aspek nonakademik, pembentukan 

karakter, serta pengembangan bakat dan minat peserta didik. 

Menurut (Imron, 2023), tujuan administrasi peserta didik adalah 

mengatur seluruh aktivitas peserta didik agar proses pendidikan 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Pengaturan tersebut 

dilakukan sejak peserta didik diterima di sekolah sampai mereka 

menyelesaikan pendidikan. Dengan adanya pengelolaan yang baik, 

peserta didik dapat memperoleh pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik masing-masing (Imron, 2023). 

Selain itu, administrasi kesiswaan bertujuan untuk menciptakan 

suasana sekolah yang tertib, aman, dan kondusif. Lingkungan yang 

kondusif sangat diperlukan agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. Kedisiplinan peserta didik, kepatuhan 

terhadap tata tertib, serta hubungan yang harmonis antara warga 

sekolah merupakan bagian dari tujuan administrasi kesiswaan. 

Tujuan lainnya adalah mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik, baik dalam bidang akademik maupun nonakademik. Setiap 

peserta didik memiliki kemampuan dan bakat yang berbeda-beda 

sehingga diperlukan berbagai program pembinaan yang dapat 
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BAB 10 

IMPLEMENTASI ADMINISTRASI 

KESISWAAN DI SDIT AR RAHMAN 
 

 

 

 

A. GAMBARAN UMUM SEKOLAH 

SDIT Ar Rahman merupakan salah satu lembaga pendidikan 

dasar berbasis Islam Terpadu yang memadukan kurikulum 

pendidikan nasional dengan penguatan nilai-nilai keislaman dalam 

proses pembelajaran sehari-hari. Sebagai sekolah dasar Islam Terpadu, 

SDIT Ar Rahman tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik 

peserta didik, tetapi juga menempatkan pembentukan karakter, 

akhlak, dan kemampuan keagamaan, khususnya dalam bidang tahfiz 

Al-Qur'an, sebagai bagian inti dari visi pendidikannya. 

 

Berdasarkan data peserta didik SDIT, jumlah keseluruhan siswa 

adalah 297 orang, yang terdiri atas 166 siswa putra (55,89%) dan 131 
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siswa putri (44,11%). Peserta didik tersebut tersebar ke dalam 12 

rombongan belajar, yaitu kelas 1A sampai dengan kelas 6B. 

Distribusi jumlah siswa pada setiap kelas relatif merata. Kelas 1A 

terdiri atas 10 siswa putra dan 16 siswa putri (26 siswa), kelas 1B terdiri 

atas 14 siswa putra dan 12 siswa putri (26 siswa), kelas 2A terdiri atas 

13 siswa putra dan 8 siswa putri (21 siswa), serta kelas 2B terdiri atas 

12 siswa putra dan 9 siswa putri (21 siswa). 

Pada jenjang kelas III, kelas 3A memiliki 16 siswa putra dan 10 

siswa putri (26 siswa), sedangkan kelas 3B terdiri atas 12 siswa putra 

dan 11 siswa putri (23 siswa). Selanjutnya, kelas 4A berjumlah 13 siswa 

putra dan 10 siswa putri (23 siswa), sedangkan kelas 4B terdiri atas 15 

siswa putra dan 10 siswa putri (25 siswa). 

Pada kelas V, kelas 5A memiliki 14 siswa putra dan 13 siswa putri 

(27 siswa), sedangkan kelas 5B terdiri atas 17 siswa putra dan 9 siswa 

putri (26 siswa). Adapun pada kelas VI, kelas 6A berjumlah 16 siswa 

putra dan 11 siswa putri (27 siswa), sedangkan kelas 6B terdiri atas 14 

siswa putra dan 12 siswa putri (26 siswa). 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah siswa 

pada setiap rombongan belajar berada pada rentang 21–27 siswa. 

Secara keseluruhan, jumlah siswa putra lebih banyak dibandingkan 

siswa putri, namun persebaran peserta didik pada setiap kelas relatif 

merata sehingga mendukung pelaksanaan proses pembelajaran yang 

efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SDIT Ar Rahman, dapat 

diketahui bahwa sekolah ini memiliki visi untuk membentuk peserta 

didik yang berkarakter, berakhlakul karimah, berwawasan 

lingkungan, serta menjadi generasi Qur'ani. Visi tersebut diwujudkan 

secara konkret melalui penetapan target hafalan Al-Qur'an bagi setiap 

peserta didik, di mana setiap peserta didik diwajibkan untuk dapat 
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menyelesaikan hafalan minimal satu juz, yaitu Juz 30, sebelum 

dinyatakan lulus dari sekolah. Sebagian peserta didik bahkan mampu 

mencapai hafalan hingga dua juz selama menempuh pendidikan di 

sekolah ini. 

Dalam struktur organisasi yang berkaitan dengan pengelolaan 

peserta didik, SDIT Ar Rahman memiliki Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kesiswaan yang bertanggung jawab secara khusus dalam 

mengelola seluruh aspek kesiswaan. Di bawah koordinasi Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, terdapat guru-guru pendamping 

yang masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan bidang pembinaan tertentu, misalnya pembinaan peserta 

didik yang mengikuti perlombaan maupun pembinaan peserta didik 

yang memerlukan penguatan kedisiplinan. 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan: Untuk sistem 

pengelolaan kesiswaan, yang pertama terdapat Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kesiswaan. Di bawahnya terdapat guru-guru pendamping yang bertugas 

membina dan mendampingi siswa sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Ada pembagian tugas, misalnya untuk pembinaan siswa yang mengikuti 

perlombaan, siswa yang membutuhkan pembinaan kedisiplinan, dan bidang-

bidang lainnya. 

Struktur pembagian tugas semacam ini sejalan dengan prinsip 

pengorganisasian dalam administrasi kesiswaan sebagaimana telah 

diuraikan pada Bab 2, di mana setiap pihak yang terlibat memiliki 

peran dan tanggung jawab yang jelas, sehingga proses pembinaan 

peserta didik dapat berjalan secara lebih terarah dan tidak tumpang 

tindih antara satu guru dengan guru lainnya. 

1. Visi dan Orientasi Pendidikan 

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, visi SDIT Ar 

Rahman untuk membentuk peserta didik yang berkarakter, 

berakhlakul karimah, berwawasan lingkungan, dan menjadi 



70 │ Implementasi Administrasi Kesiswaan Di SDIT Ar Rahman Sukoharjo 

generasi Qur'ani menjadi landasan utama dalam setiap kebijakan 

kesiswaan yang diterapkan. Visi ini tidak hanya menjadi slogan, 

melainkan diterjemahkan secara konkret ke dalam program-

program yang terukur, seperti target hafalan Al-Qur'an yang 

wajib dipenuhi oleh setiap peserta didik sebelum lulus. 

Orientasi pendidikan yang memadukan aspek akademik dan 

keagamaan ini menjadikan SDIT Ar Rahman sebagai representasi 

dari sekolah dasar Islam Terpadu pada umumnya, yang berupaya 

menghadirkan keseimbangan antara penguasaan ilmu 

pengetahuan umum dengan penguatan nilai-nilai keislaman 

dalam diri peserta didik. Keseimbangan ini tercermin dari 

struktur kegiatan peserta didik yang mencakup pembelajaran 

kurikulum nasional pada jam-jam reguler, diselingi dengan 

kegiatan ibadah harian dan program tahfiz yang terintegrasi 

dalam jadwal sekolah. 

2. Karakteristik Peserta Didik 

Sebagai sekolah dasar, peserta didik di SDIT Ar Rahman 

berada pada rentang usia yang masih membutuhkan bimbingan 

dan pendampingan intensif dari guru, baik dalam aspek 

akademik maupun pembentukan karakter. Pada usia sekolah 

dasar, anak-anak umumnya masih dalam tahap pembentukan 

kebiasaan dan nilai-nilai dasar, sehingga peran sekolah dalam 

menanamkan kedisiplinan dan nilai-nilai keislaman sejak dini 

menjadi sangat strategis dan akan membekas hingga jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

Karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang masih 

dalam tahap eksplorasi dan pembentukan identitas diri ini sejalan 

dengan pentingnya peran guru dan wali kelas dalam 

mengidentifikasi potensi sejak dini, sebagaimana telah dibahas 

pada Bab 4. Pada usia ini, potensi dan kecenderungan anak dapat 
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mulai terlihat melalui pengamatan terhadap aktivitas belajar 

maupun aktivitas bermain dan bersosialisasi mereka di 

lingkungan sekolah. 

3. Posisi Administrasi Kesiswaan dalam Struktur Sekolah 

Keberadaan jabatan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

sebagai unit khusus yang menangani urusan peserta didik 

menunjukkan bahwa SDIT Ar Rahman menempatkan 

administrasi kesiswaan sebagai salah satu fungsi manajerial yang 

penting dan tidak dijalankan secara sambil lalu oleh kepala 

sekolah maupun guru kelas semata. Penempatan struktur ini 

sejalan dengan prinsip pengorganisasian dalam administrasi 

pendidikan yang telah dibahas pada Bab 1, di mana setiap bidang 

garapan idealnya memiliki penanggung jawab yang jelas agar 

fungsi-fungsi administratif dapat berjalan secara optimal. 

Dengan adanya struktur yang jelas ini, proses koordinasi 

antara guru pendamping, wali kelas, dan pihak orang tua dapat 

berjalan melalui jalur yang lebih terorganisasi, sehingga informasi 

mengenai perkembangan peserta didik, baik dari sisi akademik, 

kedisiplinan, maupun pengembangan bakat, dapat 

terdokumentasi dan ditindaklanjuti secara lebih sistematis 

dibandingkan apabila urusan kesiswaan ditangani secara ad hoc 

atau tanpa struktur yang jelas. 

 

 

B. PELAKSANAAN ADMINISTRASI KESISWAAN DI SDIT AR 

RAHMAN 

Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan administrasi 

kesiswaan di SDIT Ar Rahman dapat diuraikan ke dalam beberapa 

aspek utama, yaitu penerimaan peserta didik baru, pemantauan dan 

pengembangan potensi peserta didik, pembinaan kedisiplinan, 
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penanaman nilai-nilai keislaman, penyediaan kegiatan 

ekstrakurikuler, pembinaan prestasi, kerja sama dengan orang tua, 

serta upaya peningkatan motivasi belajar. Berikut uraian masing-

masing aspek tersebut. 

1. Penerimaan Peserta Didik Baru 

 
Berdasarkan data penerimaan peserta didik baru selama lima 

tahun terakhir, jumlah siswa baru di SDIT menunjukkan tren yang 

berfluktuasi. Pada Tahun Pelajaran 2022/2023, jumlah siswa baru 

tercatat sebanyak 53 siswa. Pada Tahun Pelajaran 2023/2024, 

jumlah tersebut mengalami penurunan menjadi 48 siswa, atau 

berkurang sebanyak 5 siswa dibandingkan tahun sebelumnya. 

Selanjutnya, pada Tahun Pelajaran 2024/2025, jumlah siswa 

baru mengalami kenaikan tipis menjadi 49 siswa. Namun, pada 

Tahun Pelajaran 2025/2026, jumlah siswa baru kembali mengalami 

penurunan hingga mencapai 42 siswa, yang merupakan jumlah 

penerimaan siswa baru terendah selama periode lima tahun 

tersebut. 

Pada Tahun Pelajaran 2026/2027, jumlah siswa baru kembali 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi 52 siswa, 

atau bertambah 10 siswa dibandingkan tahun sebelumnya. 

Jumlah ini hampir menyamai capaian pada Tahun Pelajaran 

2022/2023, yang merupakan jumlah penerimaan siswa baru 

tertinggi dalam lima tahun terakhir. 
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pengabdian sekaligus sarana bagi penulis untuk mengasah 

kemampuan pedagogis, metode pengajaran Al-Qur'an, serta 

memperkuat keterampilan komunikasi, baik dengan peserta didik 

maupun wali murid. Pengalaman berharga ini memperkaya 

perspektif penulis dalam memahami praktik proses belajar mengajar 

secara langsung di lapangan. Buku ini merupakan salah satu bentuk 

kontribusi nyata penulis dalam dunia literasi administrasi pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan administrasi kesiswaan. Melalui 

karya ini, penulis berharap dapat menghadirkan pemahaman yang 

aplikatif dan bermakna bagi para pembaca. Penulis percaya bahwa 

literasi yang baik akan menjadikan pribadi yang lebih baik. 
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Ilmawati, lahir di Banjarnegara. Saat ini 

penulis sedang menempuh pendidikan Strata 1 

(S1) di Institut Islam Mamba'ul 'Ulum 

Surakarta pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. Sejak awal perkuliahan, penulis 

aktif dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan 

dan kegiatan sosial yang menjadi sarana 

pengembangan wawasan, kepemimpinan, 

kemampuan berorganisasi, serta kepedulian terhadap masyarakat. 

Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif mengikuti organisasi 

Himpunan Mahasiswa Program Studi sebagai wadah untuk 

mengembangkan kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan berbagai program kerja. 

Keterlibatan tersebut memberikan banyak pengalaman berharga 

dalam membangun jiwa kepemimpinan, memperluas relasi, serta 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan berbagai persoalan 

secara kolaboratif. Selain aktif di lingkungan kampus, penulis juga 

memiliki ketertarikan pada bidang pendidikan dan dakwah. Penulis 

senantiasa berupaya mengembangkan kompetensi diri melalui 

berbagai kegiatan akademik. 
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 Khairul Anam 

Penulis lahir di Sumenep pada tanggal 19 Maret 

2005. Saat ini penulis sedang menempuh 

pendidikan Strata 1 pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Institut Islam Mamba'ul 

'Ulum Surakarta, dan saat ini berada pada 

semester 6. Sejak memulai perkuliahan, penulis 

memiliki semangat yang tinggi untuk terus 

mengembangkan kemampuan akademik maupun 

nonakademik sebagai bekal dalam menghadapi dunia pendidikan dan 

kehidupan bermasyarakat.Selama menjalani perkuliahan, penulis 

aktif mengikuti berbagai kegiatan kemahasiswaan sebagai sarana 

untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, 

serta kerja sama dalam organisasi. Pada semester 4 hingga semester 5, 

penulis dipercaya menjadi Staf AIO Kementerian Dalam Negeri Badan 

Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa (BEM KM) Institut Islam 

Mamba'ul 'Ulum Surakarta. Melalui organisasi tersebut, penulis 

memperoleh banyak pengalaman dalam membangun relasi, bekerja 

sama dalam tim, menyusun program kerja, serta meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan kampus 

maupun masyarakat. Di samping aktivitas akademik, penulis juga 

menjalani pekerjaan paruh waktu (part-time) sebagai bentuk 

tanggung jawab dalam membantu memenuhi kebutuhan finansial 

selama menempuh pendidikan di perantauan. Bagi penulis, bekerja 

sambil kuliah merupakan pengalaman berharga yang mengajarkan 

arti kerja keras, disiplin, manajemen waktu, serta kemandirian. Selain 

untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari, pekerjaan 

tersebut juga menjadi salah satu upaya penulis dalam mewujudkan 

berbagai impian dan target pribadi yang ingin dicapai melalui hasil 

usaha sendiri. 
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Rofiqul Afif 

lahir di Magetan pada tanggal 29 November 

2003. Saat ini, penulis sedang menempuh 

pendidikan Strata 1 (S1) di Institut Islam 

Mamba'ul Ulum Surakarta pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Selama masa 

perkuliahan, penulis memiliki ketertarikan 

yang besar terhadap dunia pendidikan, 

khususnya pendidikan Islam, pengembangan karakter, serta 

peningkatan kualitas pembelajaran. Ketertarikan tersebut mendorong 

penulis untuk aktif mengembangkan wawasan melalui berbagai 

kegiatan akademik, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. Selain itu, 

penulis juga terus berupaya meningkatkan kompetensi sebagai calon 

pendidik yang profesional, berintegritas, dan mampu memberikan 

kontribusi positif bagi dunia pendidikan. Melalui karya tulis ini, 

penulis berharap dapat memberikan manfaat, menambah wawasan 

pembaca, serta menjadi bagian dari upaya pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan Islam. Penulis 

meyakini bahwa pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

membentuk generasi yang berilmu, berakhlak mulia, dan mampu 

menghadapi tantangan perkembangan zaman. 
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Najda Syifa'un Na'ima 

Penulis lahir di Klaten pada tanggal 16 Juni 2005. 

Saat ini penulis sedang menempuh pendidikan 

Strata 1 pada Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Islam 

Mamba'ul 'Ulum Surakarta. Selama menempuh 

perkuliahan, penulis aktif mengikuti berbagai 

kegiatan akademik dan organisasi untuk 

mengembangkan wawasan, kepemimpinan, 

serta keterampilan komunikasi. Penulis pernah aktif di Organisasi 

Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (HMPS PAI) dan terlibat dalam berbagai kegiatan 

kemahasiswaan. Di luar aktivitas perkuliahan, penulis juga aktif 

sebagai pengajar di TPQ Masjid Al Ikhlas. Pengalaman tersebut 

memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengembangkan 

kemampuan pedagogis, komunikasi, serta tanggung jawab dalam 

mendampingi peserta didik. Melalui karya ilmiah ini, penulis 

berharap dapat memberikan kontribusi berupa gagasan yang 

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penulis meyakini bahwa 

pendidikan yang berkualitas berawal dari semangat belajar, kerja 

keras, dan komitmen untuk terus berkembang. 
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Shoimatul Rahma Fauziyah 

Penulis lahir di Karanganyar pada tanggal 18 

Oktober 2004. Saat ini penulis tengah menempuh 

pendidikan Strata 1 di Institut Islam Mamba’ul 

Ulum Surakarta, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah. Sejak awal 

perkuliahan, penulis aktif dalam berbagai 

kegiatan yang mendukung pengembangan 

wawasan, kemampuan komunikasi, serta 

pengalaman dalam bidang pendidikan dan sosial.Dalam kegiatan 

organisasi kampus, penulis aktif di Himpunan Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (HMPS PAI) sebagai Seksi Bidang 

Media dan Informasi (Medinfo). Selain itu, penulis juga aktif dalam 

organisasi di luar kampus, yaitu Jallan Bareng Soloraya sebagai tim 

program. Melalui keterlibatan dalam organisasi tersebut, penulis 

memperoleh pengalaman dalam membangun kerja sama tim, 

mengembangkan kemampuan komunikasi, serta meningkatkan 

keterampilan dalam mengelola program dan kegiatan.Di luar aktivitas 

organisasi, penulis juga aktif mengajar les secara privat serta 

menjalankan usaha penjualan makanan di sela kegiatan perkuliahan. 

Kegiatan tersebut menjadi ruang bagi penulis untuk mengembangkan 

kemampuan mengajar, meningkatkan tanggung jawab, mengasah 

keterampilan manajemen waktu, serta menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan.Pengalaman yang diperoleh dari berbagai kegiatan 

akademik maupun nonakademik memperluas wawasan penulis 

dalam memahami dunia pendidikan secara langsung. Melalui karya 

ilmiah ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam. 



 


